
PENGARUH FAKTOR AIR SEMEN DAN GRADASI PASIR 

TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR BETON MUTU TINGGI 

DENGAN FILLER MATERIAL BATU APUNG 

  

 TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NG, GABRIEL ALBERT WIJAYA 

18041000087 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERDEKA MALANG 

2022



PENGARUH FAKTOR AIR SEMEN DAN GRADASI PASIR 

TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR BETON MUTU TINGGI 

DENGAN FILLER MATERIAL BATU APUNG 

  

 TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

Program Studi Teknik Sipil 

 

 

 

 

 

 

 

 

NG, GABRIEL ALBERT WIJAYA 

18041000087 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERDEKA MALANG 

2022



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


Program Studi Teknk Sipil Fakultas Teknik Universitas Merdeka Malang 

v 

 

PENGARUH FAKTOR AIR SEMEN DAN GRADASI PASIR TERHADAP 

KUAT TEKAN MORTAR BETON MUTU TINGGI DENGAN FILLER 

MATERIAL BATU APUNG 

 

Ng, Gabriel Albert Wijaya  

ABSTRAK 

 

 Penggunaan beton yang semakin banyak menyerap pemakaian semen yang 

meningkat. Dengan pemakaian beton yang makin meningkat dapat menguras sumber 

daya alam yang dibutuhkan dalam memproduksi semen. Kadar semen yang digunakan 

dalam beton mutu tinggi berkisar antara 700-1100 kg/m3 dimana penggunaannya 

hampir 3 kali lebih banyak dari penggunaan semen pada beton konvensional (Liu, 

2020). Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi baru untuk menghasilkan beton ramah 

lingkungan dengan membuat beton mutu tinggi dengan bahan tambah filler batu apung. 

Pembuatan mortar beton mutu tinggi dengan bahan tambah filler batu apung dengan 

variasi fas dan variasi gradasi pasir bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi fas 

dengan gradasi pasir terhadap kuat tekan beton mutu tinggi dengan filler batu apung. 

 Pada penelitian ini dilakukan pengujian kuat tekan beton pada benda uji kubus 

ukuran 5 x 5 x 5 cm. Pengujian dilakukan setelah beton berumur 28 hari. Variasi Fase 

Air Semen yang digunakan yaitu 0,35, 0,4, dan 0,45 sedangkan variasi gradasi pasir 

yang digunakan yaitu zona 1, zona 2, zona 3 dan zona 4. Benda uji berjumlah 75 buah 

dan dibagi menjadi 4 populasi. Pengujian kuat tekan beton dilakukan menggunakan 

alat uji tekan beton (compression testing machine) berdasarkan standar ASTM C94. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa benda uji mortar beton dengan pengaruh 

variasi fas 0,35 dan gradasi pasir zone 2 memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 

62,25 Mpa dengan filler tambah batu apung sebesar 10%. Sedangkan benda uji normal 

tanpa filler tambah memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 65,06 Mpa dengan 

menggunakan fas 0,35 dan gradasi pasir zona 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini fase air semen (FAS) 0,35 dan gradasi pasir zona 2 memliki nilai 

kuat tekan tertinggi beton mutu tinggi. 

 

 

Kata kunci : kuat tekan, beton mutu tinggi, batu apung, gradasi pasir, fase air semen 
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THE EFFECT OF CEMENT WATER CONTENT AND SAND GRADING 

FACTORS ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF HIGH STRENGTH 

CONCRETE MORTAR WITH PUMICE STONE FILLER MATERIAL 
 

Ng, Gabriel Albert Wijaya 

ABSTRACT 

 

 The use of more concrete absorbs the increasing use of cement. With the 

increasing use of concrete, it can deplete the natural resources needed to produce 

cement. The cement content used in high-strength concrete ranges from 700-1100 

kg/m3 where its use is almost 3 times more than the use of cement in conventional 

concrete (Liu, 2020). Therefore, new innovations are needed to produce 

environmentally friendly concrete by making high-strength concrete with added 

pumice stone filler. The manufacture of high-strength concrete mortar with added 

pumice stone filler and phase variations and sand gradation variations aims to 

determine the effect of phase variations with sand gradations on the compressive 

strength of high quality concrete with pumice filler. 

 In this study, the compressive strength of concrete was tested on cube specimens 

measuring 5 x 5 x 5 cm. The test was carried out after the concrete was 28 days old. 

Variations in the Water Cement Phase used were 0.35, 0.4, and 0.45 while the 

variations in the sand gradation used were zone 1, zone 2, zone 3 and zone 4. The test 

objects were 75 pieces and divided into 4 populations. The concrete compressive 

strength test was carried out using a compression testing machine based on the ASTM 

C94 standard. 

 The results showed that the concrete mortar specimen with the effect of 0.35 

phase variation and zone 2 sand gradation had the highest average compressive 

strength of 62,25 MPa with filler added with pumice of 10%. While the normal test 

object without added filler has the highest average compressive strength of 65,06 MPa 

using 0.35 phase and zone 2 sand gradation. has the highest compressive strength 

value of high-strength concrete. 

 

 

Keywords: compressive strength, high strength concrete, pumice stone, sand 

gradation, cement water content 
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